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ABSTRACT

Elementary students often experience anxiety in Science (IPAS) and Mathematics,
which is not merely a cognitive deficit but a product of complex social interactions in
the classroom, school, and family. This study aims to sociologically analyze the
forms, sources, and dynamics of student anxiety in learning these subjects.
Employing a descriptive qualitative approach with mixed-methods elements, data
were collected through passive observation, semi-structured interviews with
students, teachers, and parents, questionnaires, and document analysis in two
elementary schools. Data were analyzed using the Miles and Huberman interactive
model. The findings reveal that anxiety manifests as avoidance behavior, heavily
influenced by assessment practices perceived as threats rather than formative
feedback. Furthermore, teacher-centered, monotonous teaching styles exacerbate
this anxiety, whereas student-centered models like Problem-Based Learning and
the integration of Social and Emotional Learning significantly reduce it. Family
dynamics and peer support also play crucial roles as either stressors or protective
buffers. Consequently, transforming assessment paradigms and fostering
collaborative school-family ecosystems are essential to mitigate academic anxiety.

Keywords: Mathematics Anxiety, Science Learning, Sociological Perspective
ABSTRAK

Siswa sekolah dasar sering mengalami kecemasan dalam pembelajaran IPA (IPAS)
dan Matematika, yang bukan sekadar defisit kognitif, melainkan produk dari
interaksi sosial yang kompleks di kelas, sekolah, dan keluarga. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis secara sosiologis bentuk, sumber, dan dinamika
kecemasan siswa dalam mempelajari kedua mata pelajaran tersebut.
Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan elemen metode campuran,
data dikumpulkan melalui observasi pasif, wawancara semi-terstruktur dengan
siswa, guru, dan orang tua, angket, serta analisis dokumen di dua sekolah dasar.
Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman. Temuan
menunjukkan bahwa kecemasan termanifestasi sebagai perilaku menghindar, yang
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sangat dipengaruhi oleh praktik penilaian yang dipersepsikan sebagai ancaman,
bukan umpan balik formatif. Selain itu, gaya mengajar yang berpusat pada guru
memperburuk kecemasan, sedangkan model berpusat pada siswa seperti Problem-
Based Learning dan integrasi Pendidikan Sosial dan Emosional (PSE) secara
signifikan mereduksinya. Dinamika keluarga dan dukungan teman sebaya juga
berperan penting sebagai pemicu stres atau pelindung. Oleh karena itu,
transformasi paradigma penilaian dan penguatan ekosistem kolaboratif sekolah-

keluarga sangat diperlukan.

Kata Kunci: Kecemasan Matematika, Pembelajaran IPA, Perspektif Sosiologis

A.Pendahuluan

Di era abad ke-21, penguasaan
llImu Pengetahuan Alam (IPA) dan
Matematika di sekolah dasar menjadi
fondasi krusial untuk membentuk
keterampilan berpikir kritis,
kolaboratif, dan pemecahan masalah
pada peserta didik (Jamaah dkk.,
2024). Namun, realitas di lapangan
sering kali menunjukkan sebuah
paradoks. Alih-alih menjadi mata
pelajaran yang membangkitkan rasa
ingin tahu dan eksplorasi, IPA dan
Matematika justru kerap
dipersepsikan sebagai momok yang
menakutkan. Fenomena kecemasan
akademik (academic anxiety) pada
siswa sekolah dasar semakin
ditandai

rendahnya minat belajar, keengganan

mengemuka, dengan
untuk bertanya atau berpartisipasi,
hingga munculnya gejala
psikosomatis saat  menghadapi

pelajaran atau momen penilaian pada

kedua mata pelajaran ini (Rahayu
dkk., 2023).

Berbagai studi empiris
menegaskan kondisi nyata ini.
Kesulitan siswa dalam memahami
IPA, khususnya dalam konteks
implementasi  Kurikulum Merdeka
(IPAS), sering kali dipicu oleh
abstraknya konsep yang diajarkan
tanpa dukungan media interaktif dan
strategi pembelajaran yang relevan
(lham dkk., 2024; Kuroru & Rahmah,
2023;  Susilasari  dkk., 2025).
Sementara itu, dalam pembelajaran
Matematika, persepsi bahwa mata
pelajaran ini penuh dengan rumus
yang sulit dan menakutkan secara
signifikan menurunkan minat dan
kepercayaan diri siswa (Purwaningsih,
2025). Kondisi ini diperparah ketika
siswa merasa tidak siap secara
kognitif maupun emosional, yang
pada akhirnya bermuara pada

rendahnya  hasil  belajar dan
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kegagalan ketuntasan
minimal (Hanafi & Rohaemi, 2024).

Penting untuk dicatat bahwa

mencapai

kecemasan ini tidak semata-mata
merupakan defisit kognitif atau
masalah internal individu siswa,
melainkan produk dari interaksi
kompleks dalam struktur sosial di
sekitarnya.  Perspektif  sosiologis
menyoroti bagaimana dinamika kelas,
kultur penilaian, dan relasi sosial
membentuk pengalaman emosional
siswa (Rosanti & Darmaningrum,
2023). Misalnya, konsepsi siswa
terhadap penilaian sangat
menentukan  tingkat kecemasan
mereka; siswa yang memandang
penilaian sebagai alat pembanding
atau ancaman cenderung mengalami
kecemasan matematika yang lebih
tinggi, dibandingkan mereka yang
memandangnya sebagai umpan balik
untuk belajar (assessment as
learning) (Devi, 2025). Selain itu, gaya
mengajar guru yang masih berpusat
pada hafalan, minimnya interaksi
partisipatif, serta kurangnya
diferensiasi pembelajaran  turut
memperkuat  iklim  kelas yang
menekan dan tidak inklusif (Angglepi,
2025).

Di luar dinding kelas, ekosistem

keluarga dan teman sebaya juga

memegang peranan sentral dalam
konstruksi kecemasan ini (Taqgiyyah
dkk., 2026). Dukungan orang tua,
suasana rumah, dan kondisi sosial-
ekonomi keluarga secara langsung
memengaruhi motivasi dan kesiapan
belajar anak. Kurangnya
tingginya
ekspektasi orang tua yang tidak

pendampingan atau

sejalan dengan kemampuan anak
dapat menjadi pemicu stres tambahan
(Saniya dkk., 2025). Di sisi lain,
dinamika teman sebaya bisa menjadi
bantal pengaman (buffer) melalui
dukungan sosial, atau justru menjadi
sumber  kecemasan jika  iklim
kompetisi di kelas terlalu tajam tanpa
diimbangi dengan integrasi
pendidikan sosial-emosional yang
memadai (Bilgis dkk., 2025).
Meskipun banyak penelitian
telah mengidentifikasi faktor-faktor
kesulitan belajar, kajian yang secara
khusus memetakan kecemasan siswa
terhadap IPA dan Matematika melalui
kacamata sosiologis—yang
mengintegrasikan peran guru, kultur
penilaian, dinamika teman sebaya,
dan dukungan keluarga dalam satu
kerangka analisis yang holistik—
masih terbatas, terutama di jenjang
sekolah dasar (Munawati & Suardi,

2024; Rukayah & Fuady, 2026;
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Ummaira & Sylvia, 2025).
Berdasarkan kesenjangan tersebut,

penelitian  ini  difokuskan  untuk

menganalisis  secara  sosiologis
bentuk, sumber, dan dinamika
kecemasan siswa dalam

pembelajaran |IPA dan Matematika.
Tujuan utama penelitian ini adalah
untuk mengungkap bagaimana faktor-
faktor sosial di tingkat kelas, sekolah,
dan keluarga berkontribusi dalam
membentuk kecemasan tersebut.
Melalui pemahaman yang mendalam
ini, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat praktis berupa
rekomendasi strategi intervensi yang
tidak hanya Dbersifat akademis-
pedagogis, tetapi juga menyentuh
aspek relasional dan kultural demi
menciptakan ekosistem pembelajaran
yang suportif, inklusif, dan
memanusiakan peserta didik.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini
kualitatif

menggunakan
pendekatan deskriptif
dengan perspektif sosiologis, yang
diperkaya dengan elemen kuantitatif
sederhana (mixed methods) untuk
memetakan tingkat kecemasan awal
secara lebih komprehensif.
Pendekatan ini dipilih karena mampu

mengungkap makna dan dinamika di

balik fenomena kecemasan siswa
sebagai produk dari interaksi sosial,
struktur kelas, dan lingkungan, bukan
sekadar sebagai defisit kognitif atau
masalah internal individu semata
(Berg dkk., 2024). Desain ini
memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi secara mendalam
bagaimana praktik penilaian, gaya
mengajar, dan dukungan keluarga
saling beririsan dalam membentuk
pengalaman emosional siswa
terhadap IPA dan Matematika.
Penelitian ini dilaksanakan di
dua Sekolah Dasar (SD) yang
memiliki karakteristik sosio-ekonomi
dan kultur sekolah yang beragam.
Pemilihan lokasi dan subjek penelitian
dilakukan menggunakan  teknik
purposive sampling. Kriteria utama
pemilihan subjek adalah siswa kelas
IV hingga VI, guru kelas atau guru
mata pelajaran IPA/Matematika, serta
orang tua siswa dari kelas yang
menunjukkan rata-rata nilai di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
atau memiliki indikasi minat dan
keaktifan belajar yang rendah (Greif
dkk., 2024). Inklusi orang tua dan guru
dalam subjek penelitian bertujuan
untuk mendapatkan triangulasi data

yang komprehensif mengenai

350



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

dinamika sosial baik di dalam maupun
di luar dinding kelas.

Pengumpulan data dilakukan
melalui empat teknik utama untuk
menjamin kedalaman dan keabsahan
informasi. Pertama, observasi pasif
(non-participant observation)
terhadap proses pembelajaran IPA
dan Matematika. Observasi
difokuskan pada interaksi sosial di
kelas, gaya mengajar guru (misalnya,
apakah berpusat pada guru atau
siswa), serta respons emosional dan
perilaku menghindar yang ditunjukkan
siswa (Bali, 2026). Kedua, wawancara
semi-terstruktur  yang  mendalam
dengan siswa, guru, dan orang tua.
Wawancara ini dirancang untuk
menggali persepsi mereka terhadap
sistem penilaian, bentuk dukungan
sosial yang diterima, dan pengalaman
spesifik terkait kecemasan belajar
(Ayanwale & Omeh, 2026). Ketiga,
penyebaran angket/kuesioner singkat
yang diadaptasi dari instrumen
konsepsi penilaian dan kecemasan
matematika Zhang dkk. (2026) untuk
memetakan sebaran tingkat
kecemasan dan persepsi siswa

terhadap penilaian secara awal

sebelum  wawancara mendalam
dilakukan. Keempat, studi
dokumentasi  terhadap  Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
hasil asesmen formatif dan sumatif
siswa, serta catatan perilaku atau
konseling di sekolah.

Dalam penelitian kualitatif ini,
peneliti bertindak sebagai instrumen
utama (key instrument). Untuk
menjamin konsistensi dan reliabilitas
proses pengumpulan data, peneliti
dibantu oleh instrumen pendukung
berupa pedoman observasi, pedoman
wawancara semi-terstruktur, angket
persepsi, serta lembar ceklis
dokumentasi yang telah divalidasi
secara konten (Lee dkk., 2026).

Analisis data mengacu pada
model interaktif Miles, Huberman, dan
Saldana, yang meliputi tiga alur
kegiatan yang terjadi  secara
bersamaan: kondensasi data (data
condensation), penyajian data (data
display), dan penarikan
kesimpulan/verifikasi (conclusion
drawing and verification). Data
kuantitatif dari angket dianalisis
secara statistik deskriptif sederhana
untuk memberikan konteks awal,
sementara data  kualitatif  dari
wawancara dan observasi dikodekan
secara tematik untuk mengidentifikasi
pola relasi sosial, praktik penilaian,
dan faktor eksternal yang memicu

kecemasan. Untuk menjamin
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keabsahan data (trustworthiness),
penelitian ini menerapkan teknik
triangulasi sumber (membandingkan
data dari siswa, guru, dan orang tua)
dan triangulasi teknik
(membandingkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
Mengingat subjek penelitian
melibatkan anak-anak (siswa sekolah
dasar) dan membahas topik yang
sensitif secara emosional
(kecemasan), aspek etika penelitian
menjadi prioritas utama. Penelitian ini
dilaksanakan setelah memperoleh izin
resmi dari pihak sekolah dan informed
consent (persetujuan tertulis) dari
orang tua atau wali siswa, serta
assent (persetujuan lisan/tertulis yang
disesuaikan dengan usia) dari siswa
itu sendiri. Kerahasiaan identitas
seluruh partisipan dijaga secara ketat
dengan menggunakan inisial atau
nama samaran dalam seluruh proses
analisis dan pelaporan data, serta
memastikan bahwa partisipan berhak
mengundurkan diri kapan saja tanpa

konsekuensi akademik.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan  analisis  data
kualitatif yang diperkaya dengan data
kuantitatif deskriptif, penelitian ini

mengungkap bahwa kecemasan

siswa terhadap pembelajaran IPA
(IPAS) dan Matematika di sekolah
dasar bukanlah semata-mata defisit
kognitive individu, melainkan produk
dari interaksi kompleks antara praktik
pedagogis, kultur penilaian, dan
dinamika sosial di sekolah maupun
rumah. Temuan penelitian diuraikan
dalam empat tema utama sebagai
berikut:

1. Bentuk dan Manifestasi
Kecemasan Siswa

Kecemasan akademik
termanifestasi dalam berbagai
perilaku  menghindar  (avoidance

behavior). Observasi dan wawancara
mengonfirmasi bahwa siswa sering
menunjukkan gejala psikosomatis
(seperti sakit perut atau pusing) saat
menghadapi ulangan, enggan
bertanya ketika tidak memahami
materi, serta pasif dalam diskusi
kelas. Perilaku ini dipicu oleh persepsi
awal siswa bahwa IPA dan
Matematika adalah mata pelajaran
yang "menakutkan", penuh dengan
rumus yang harus dihafal, serta
konsep yang abstrak tanpa dukungan
media pembelajaran yang interaktif
dan konkret (Herawati dkk., 2026; Kim

dkk., 2026; Yi & Wang, 2026)
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2. Praktik

Ancaman dan Umpan Balik

Penilaian:  Antara

Persepsi siswa terhadap sistem
penilaian terbukti menjadi determinan
utama tingkat kecemasan. Data
angket dan wawancara menunjukkan
polarisasi yang jelas: siswa yang
memandang penilaian sebagai alat
pembanding kinerja atau ancaman
(teaching to the test) cenderung
mengalami kecemasan matematika
dan IPA yang lebih tinggi. Sebaliknya,
siswa yang memandang penilaian
sebagai proses yang mendukung
pembelajaran (assessment as
learning) atau sebagai umpan balik
untuk memperbaiki diri, menunjukkan
tingkat kecemasan yang secara
signifikan lebih rendah (Suci &
Purnomo, 2016).

3. Dampak Gaya Mengajar dan
Model Pembelajaran

Gaya mengajar guru memiliki
korelasi langsung dengan iklim
emosional di kelas. Pembelajaran
yang berpusat pada guru (teacher-
centered), monoton, dan minim
diferensiasi terbukti memperkuat rasa
tidak berdaya dan kecemasan siswa,
terutama bagi mereka yang memiliki
gaya belajar beragam (Siswoyo et al.,

2025). Sebaliknya, temuan

menunjukkan  bahwa  penerapan
model Problem-Based Learning (PBL)
atau Project-Based Learning (PjBL)
secara efektif mereduksi kecemasan.
Model ini memberikan pengalaman
belajar yang bermakna, partisipatif,
dan kontekstual, sehingga
meningkatkan keaktifan siswa dan
membangun rasa kompetensi diri
(self-efficacy) dalam memecahkan
masalah (Ding dkk., 2024; Junpeng,

2026; Suwono dkk., 2026).

4. Peran Relasi Sosial dan
Dukungan Emosional

Kecemasan siswa diperkuat
atau diredam oleh ekosistem sosial di
sekitarnya. Di tingkat sekolah,
hubungan guru-siswa yang kaku dan
iklim kompetisi antarteman sebaya
yang tidak sehat dapat menjadi
sumber tekanan tambahan. Di tingkat
keluarga, kurangnya pendampingan
orang tua atau ekspektasi yang tidak
realistis turut memperburuk motivasi
belajar (Ding dkk., 2024; Emam dkk.,
2026; Suwono dkk., 2026). Namun,
penelitian ini juga menemukan bahwa
integrasi Pendidikan Sosial dan
Emosional (PSE) dalam pembelajaran
IPA/IPAS—seperti menanamkan nilai
gotong royong, empati, dan tanggung
jawab melalui kerja kelompok—
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berperan sebagai "bantal pengaman”
(buffer). Hal ini
dukungan

meningkatkan
sebaya,  membangun
kepercayaan diri, dan pada akhirnya
mengurangi tekanan akademik yang
dirasakan siswa (Abubakar dkk.,
2026; Khan & Habib, 2026; Vancea &
Contreras-Higuera, 2024).

Temuan penelitian ini
menegaskan bahwa kecemasan
siswa terhadap pembelajaran IPA
(IPAS) dan Matematika di sekolah
dasar tidak dapat direduksi semata-
mata sebagai defisit kognitif atau
kelemahan individu. Sebaliknya,
kecemasan harus ditafsirkan sebagai
produk sosiologis yang lahir dari
interaksi kompleks antara tuntutan
akademik, struktur sosial di kelas,
kultur  penilaian, dan dinamika
ekosistem keluarga. Pembahasan ini
akan mengupas empat dimensi utama
temuan tersebut dengan merujuk
pada kerangka teoretis yang relevan.

Pertama, terkait praktik

penilaian, temuan penelitian
menunjukkan  polarisasi  persepsi
siswa yang secara langsung

memengaruhi  tingkat kecemasan
mereka. Siswa yang memandang
penilaian sebagai alat penghakiman
atau pembanding kinerja (feaching to
the test) cenderung mengalami gejala

kecemasan yang lebih tinggi. Hal ini
selaras dengan temuan Krakowska &
Zych (2026), yang membuktikan
bahwa konsepsi siswa terhadap
berkorelasi

penilaian signifikan

dengan kecemasan matematika.

Ketika penilaian diposisikan sebagai

ancaman eksternal, siswa
mengembangkan mekanisme
pertahanan berupa perilaku

menghindar. Oleh karena itu, diskusi
ini menguatkan urgensi pergeseran
paradigma dari assessment of
learning menuju assessment as
learning. Penilaian harus didesain
ulang menjadi proses formatif dan
reflektif yang memberikan umpan
balik konstruktif, sehingga siswa
memaknai penilaian sebagai bagian
integral dari proses belajar, bukan
sebagai momok yang mengancam
harga diri mereka (Hsieh dkk., 2026;
Obeidat, 2026; Weatherly &
Weatherly, 2026).

Kedua, gaya mengajar dan
model pembelajaran terbukti menjadi
determinan krusial dalam membentuk
iklim emosional kelas. Pembelajaran
yang berpusat pada guru (teacher-
centered), monoton, dan minim
diferensiasi cenderung memperkuat
rasa tidak berdaya siswa, terutama
ketika berhadapan dengan konsep
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IPA atau Matematika yang abstrak
tanpa dukungan media interaktif
(Bakogiannis dkk., 2026; Dickson
dkk., 2024; Zhu dkk., 2026).
Sebaliknya, temuan ini mengonfirmasi
bahwa penerapan model
pembelajaran berpusat pada siswa,
seperti  Problem-Based Learning
(PBL) atau Project-Based Learning
(PjBL), memiliki dampak signifikan
dalam mereduksi kecemasan.
Sebagaimana  ditunjukkan oleh
Bakogiannis dkk. (2026), model
pembelajaran ini memberikan
pengalaman belajar yang kontekstual
dan partisipatif. Dengan melibatkan
siswa secara aktif dalam pemecahan
masalah nyata, guru membantu
membangun rasa kompetensi diri
(self-efficacy) dan mengubah persepsi
matematika/IPA dari mata pelajaran
yang "menakutkan” menjadi
tantangan yang bermakna (Kim dkk.,
2026; Qi dkk., 2026; Villegas-Ch dkk.,
2026).

Ketiga, dimensi relasi sosial dan
modal sosial memainkan peran ganda
sebagai sumber tekanan sekaligus
mekanisme perlindungan (buffer). Di
tingkat sekolah, dinamika teman
sebaya dan hubungan guru-siswa
sangat memengaruhi kenyamanan

psikologis siswa. Penelitian ini

menemukan bahwa integrasi
Pendidikan Sosial dan Emosional
(PSE) atau Social and Emotional
Learning (SEL) dalam pembelajaran
IPAS berperan vital. Penanaman nilai-
nilai sosial seperti gotong royong,
empati, dan tanggung jawab melalui
kerja kelompok  tidak hanya
membentuk karakter, tetapi juga
meningkatkan  kecerdasan sosial
siswa. Hal ini sejalan dengan Liu dkk.
(2026), Mao dkk. (2026), Yau dkk.
(2026), yang menekankan bahwa
PSE membantu siswa
mengembangkan kemampuan
berkomunikasi dan bekerja sama,
yang pada akhirnya meredam tekanan
akademik dan meningkatkan
kesejahteraan emosional di kelas (Qi
dkk., 2026).

Keempat, faktor keluarga dan
latar belakang sosial-ekonomi tidak
dapat diabaikan dalam konstruksi
kecemasan siswa. Temuan
menunjukkan  bahwa  kurangnya
pendampingan orang tua atau
ekspektasi yang tidak realistis di
rumah dapat memperburuk motivasi
belajar dan memicu stres tambahan.
Villegas-Ch dkk. (2026) menegaskan
bahwa kondisi sosial-ekonomi,
ketersediaan sarana belajar, dan

kultur di rumah secara langsung
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membentuk pengalaman belajar anak.
Namun, penelitian ini juga
memberikan catatan optimis: strategi
pembelajaran yang inklusif dan
kolaboratif, didukung oleh komunikasi
yang efektif antara guru dan orang
tua, dapat memitigasi dampak negatif
dari latar belakang ekonomi yang
rendah, sehingga motivasi belajar
siswa tetap dapat ditingkatkan
(Abubakar dkk., 2026; Bakogiannis
dkk., 2026; Dickson dkk., 2024).
Berdasarkan sintesis diskusi di
atas, penelitian ini  memberikan
beberapa implikasi praktis yang
strategis. Bagi praktisi pendidikan,
diperlukan mendesain ulang
instrumen  penilaian yang lebih
formatif dan berorientasi pada proses.
Selain itu, integrasi Pendidikan Sosial
dan Emosional (PSE) ke dalam
kurikulum IPA dan Matematika harus
menjadi prioritas, bukan sekadar
pelengkap, untuk membekali siswa
dengan keterampilan  mengelola
emosi dan membangun kepercayaan
diri. Terakhir, penguatan kemitraan
antara sekolah dan keluarga melalui
program parenting atau komunikasi
rutin  sangat diperlukan  untuk
menciptakan ekosistem belajar yang
suportif, holistik, dan memanusiakan

peserta didik, sehingga kecemasan

akademik dapat ditransformasikan

menjadi motivasi belajar yang sehat.

D. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian,
dapat disimpulkan bahwa kecemasan
siswa terhadap pembelajaran IPA
(IPAS) dan Matematika di sekolah
dasar bukan sekadar defisit kognitif
individu, melainkan produk sosiologis
yang lahir dari interaksi kompleks
antara praktik pedagogis yang kurang
variatif, ~ kultur  penilaian  yang

dipersepsikan sebagai ancaman
(teaching to the test), serta minimnya
dukungan sosial dari ekosistem
keluarga dan sekolah. Oleh karena itu,
transformasi

diperlukan strategis

berupa pergeseran paradigma
penilaian menuju assessment as
learning yang lebih formatif dan
reflektif, integrasi Pendidikan Sosial
dan Emosional (PSE) secara
sistematis dalam kurikulum, serta
penguatan kolaborasi antara guru dan
orang tua untuk menciptakan iklim
belajar yang suportif, inklusif, dan
memanusiakan peserta didik. Sebagai
rekomendasi untuk penelitian
lanjutan, kajian selanjutnya dapat
difokuskan pada pengembangan dan
pengujian efektivitas model

pembelajaran  berbasis gamifikasi

356



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 03, September 2026

atau intervensi PSE jangka panjang
(longitudinal) dalam mereduksi
kecemasan akademik siswa dari
berbagai latar belakang sosial-
ekonomi secara lebih komprehensif

dan terukur.
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